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 Abstract: Riset ini bertujuan untuk mengkaji 

kontribusi minat belajar dan peran orang tua 

terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA 

Negeri 11 Kupang. Latar belakang riset ini ini 

didasari oleh rendahnya tingkat ketuntasan belajar 

siswa, yang menunjukkan bahwa Mayoritas siswa 

belum berhasil mencapai batas ketuntasan yang 

ditentukan. Studi ini menerapkan pendekatan 

kuantitatif dengan desain survei. Seluruh siswa kelas 

XI SMA Negeri 11 Kupang dijadikan populasi, dengan 

66 responden sebagai sampel yang dipilih 

menggunakan teknik simple random sampling 

berdasarkan rumus Slovin. Pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 

linear berganda melalui aplikasi SPSS versi 27. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa secara parsial 

minat belajar memberikan dampak positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar, dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,192 serta nilai t hitung > t 

tabel (2,372 > 1,669) dan signifikansi 0,021 < 0,05. 

Peran orang tua juga menunjukkan kontribusi positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,156 serta nilai t hitung > t 

tabel (2,022 > 1,669) dan signifikansi 0,047 < 0,05. 

Secara bersama-sama, minat belajar dan peran orang 

tua berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar, 

yang ditunjukkan oleh nilai F hitung > F tabel (8,524 

> 3,143) serta signifikansi 0,001 < 0,05. 

Keywords: Minat Belajar, 

Peran Orang Tua, Hasil 

Belajar. 

 

PENDAHULUAN  
Pesatnya perkembangan teknologi menimbulkan perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk bidang ekonomi, sosial, dan pendidika (Nurhanudin & Kartimi, 2025). 

Transformasi digital mengharuskan setiap individu memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

serta mampu menyesuaikan diri dengan perubahan yang terus berkembang. Menyikapi 

perkembangan tersebut, pendidikan memiliki peranan strategis dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia sehingga mampu bersaing di tingkat global. 

Pendidikan tidak semata-mata berperan dalam penyampaian ilmu pengetahuan, melainkan 

juga dalam pembentukan karakter, penanaman nilai, serta pengembangan keterampilan abad ke-21 
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seperti komunikasi, kerja sama, berpikir kritis, dan pemecahan masalah (Nurfitrian & 

Haifaturrahmah, 2025). Melalui pendidikan, peserta didik dibekali dengan wawasan dan 

kompetensi yang dapat menunjang keberhasilan mereka di masa depan.  

Keberhasilan proses pendidikan dapat dilihat dari berbagai indikator, salah satunya adalah 

hasil belajar siswa. Hasil belajar mencerminkan tingkat pemahaman, penguasaan materi, serta 

perkembangan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran (Purwanto, 2019). Oleh karena itu, hasil belajar sering dijadikan sebagai tolok 

ukur untuk menilai efektivitas proses pendidikan dan pencapaian tujuan pembelajaran di sekolah. 

Namun, pada kenyataannya masih ditemukan permasalahan terkait rendahnya hasil belajar 

siswa, khususnya di kelas XI SMA Negeri 11 Kupang. Rendahnya hasil belajar tersebut diduga 

disebabkan oleh kurangnya motivasi dan minat belajar siswa. Sebagian siswa cenderung kurang 

aktif dalam mengikuti pembelajaran, sering merasa mengantuk saat proses belajar berlangsung, 

serta kurang memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Untuk memperkuat permasalahan 

tersebut, terdapat data pendukung yang dapat disajikan sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Nilai Ujian Kelas XI SMA Negeri 11 Kupang 

NO Kelas Jumlah 

Siswa    

KKTP SiswaTuntas  Siswa Tidak 

Tuntas 

Jumlah % Jumlah % 

1 XI-A 24 75 10 37% 14 63% 

2 XI-B 26 75 11 46 % 15 54% 

3 XI-C 25 75 11 41 % 14      59 % 

               Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi 

 

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat ketuntasan belajar siswa kelas XI 

SMA Negeri 11 Kupang masih tergolong rendah. Pada kelas XI-A, dari 24 siswa hanya 10 siswa 

yang tuntas atau sebesar 37%, sedangkan 63% lainnya belum mencapai KKTP. Pada kelas XI-B, 

dari 26 siswa sebanyak 11 siswa atau 46% dinyatakan tuntas dan 54% belum tuntas. Sementara itu, 

di kelas XI-C dari 25 siswa hanya 11 siswa atau 41% yang mencapai ketuntasan, sedangkan 59% 

lainnya belum tuntas. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di setiap kelas belum 

mencapai standar ketuntasan yang ditetapkan. 

Berdasarkan data dan masalah di atas ada faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Menurut 

Siregar, (2024) Faktor tersebut dapat dikelompokkan ke dalam dua bagian, yaitu internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi kondisi jasmani dan mental, seperti aspek kognitif, afektif, 

psikomotorik, serta sifat pribadi seseorang. Adapun faktor eksternal mencakup lingkungan 

keluarga, peran guru beserta pendekatan pembelajaran yang digunakan, kondisi lingkungan, serta 

akses terhadap kesempatan belajar yang ada. Sedangkan menurut Saputra et al., (2025) Hasil 

belajar dipengaruhi oleh dua kelompok faktor, yaitu internal dan eksternal, di mana faktor internal 

meliputi minat, motivasi, kemampuan berpikir, serta kondisi jasmani dan mental, sementara faktor 

eksternal mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, mutu pengajaran, sarana belajar, 

dan hubungan dengan teman sebaya. 

Sesuai dengan data dan teori di atas, salah satu faktor yang dapat memengaruhi hasil belajar 

adalah minat belajar. Minat belajar yang tinggi menjadikan siswa lebih menikmati kegiatan 

pembelajaran, memperkuat konsentrasi, serta membangun kesadaran dan dorongan untuk belajar 

secara lebih efektif. Pandangan ini sejalan dengan pendapat Iliza & Hanif, (2025) Tingginya minat 

belajar membuat siswa lebih tekun dalam belajar, sehingga materi dapat dipahami secara lebih 



 
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah 

Vol.5, No.4, Juni 2026 
  

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5271 (online) 

 

 1502 

efektif dan target pembelajaran lebih mudah dicapai. Hal yang sama juga diungkapkan Bella, 

(2024)  Siswa dengan minat belajar tinggi cenderung lebih aktif dan antusias mengikuti pelajaran, 

sehingga hasil belajarnya meningkat. Selain itu  Saraswati et al., (2025) mengatakan  Peserta didik 

yang memiliki minat dalam belajar cenderung menunjukkan motivasi tinggi, keaktifan dalam kelas, 

serta ketekunan dalam memahami materi untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Unsur terakhir yang memengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu peran orang tua hal ini 

dikarenakan melalui peran orang maka akan menyediakan fasilitas belajar, membimbing anak 

dalam belajar, serta dapat mengatur waktu belajar anak dengan baik. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Azizah & Istiqamah, (2021) Anak yang belajar di rumah dengan bimbingan orang tua, 

tersedianya fasilitas dan buku pelajaran, serta jadwal belajar yang teratur, memiliki peluang lebih 

besar untuk meraih prestasi yang baik. Hal yang sama juga diungkapkan Salfadilah et al., (2023) 

Peran orang tua bukan untuk menggantikan anak dalam belajar, melainkan menyediakan fasilitas 

dan sarana yang mendukung, sehingga siswa merasa aman dan nyaman saat belajar dan hasil 

belajarnya meningkat. Selain itu menurut N. Siregar et al., (2024) Orang tua turut berkontribusi 

dalam meningkatkan hasil belajar dengan cara mengidentifikasi kesulitan anak, memberikan 

perhatian dan dukungan, menyediakan fasilitas belajar, serta mengatur jadwal belajar secara tepat. 

Berdasarkan penjabaran di atas penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yakni oleh 

Wista & Karima, (2024) minat belajar mempunyai kontribusi positif (0, 479)  sig (0,000) terhadap 

hasil belajar. Hal yang sama juga diungkapkan Gemma et al., (2024) terdapat kontribusi yang 

positif (0,461) dan sig (0,000) variabel minat belajar terhadap hasil belajar. Selain itu menurut 

Setiawan et al., (2022) terdapat kontribusi  positif (1.620) dan sig (0,000) variabel minat belajar 

terhadap hasil belajar. Peran orang tua juga mempunyai kontribusi yang positif (0,176) dan 

signifikan (0,000)  terhadap hasil belajar (Mufadhal & Istaryatiningtias, 2022).  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara minat 

belajar dan peran orang tua terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 11 Kupang. 

Penelitian ini memusatkan perhatian pada pengujian kedua variabel secara bersamaan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar 

siswa. Temuan penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan secara teoretis dalam 

pengembangan bidang pendidikan, khususnya terkait faktor internal dan eksternal yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar. Secara praktis, penelitian ini menyoroti pentingnya peran guru 

dalam meningkatkan minat belajar melalui penggunaan strategi pembelajaran yang efektif dan 

inovatif, serta perlunya partisipasi aktif orang tua dalam mendukung aktivitas belajar siswa. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan agar mempertimbangkan variabel lain serta dilakukan pada 

konteks dan jenjang pendidikan yang berbeda agar hasil penelitian memiliki cakupan generalisasi 

yang lebih luas. 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei serta analisis 

regresi linear berganda sebagai teknik pengolahan data. Populasi penelitian terdiri atas seluruh 

siswa kelas XI SMA Negeri 11 Kupang. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik 

simple random sampling, dengan jumlah responden sebanyak 66 orang yang ditentukan 

berdasarkan rumus Slovin. Instrumen penelitian telah diuji dengan total 30 butir pertanyaan pada 

masing-masing variabel X₁ dan X₂. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa terdapat 20 item yang 

memenuhi kriteria valid pada variabel X₁ dan 19 item valid pada variabel X₂, sehingga butir-butir 

yang dinyatakan valid tersebut digunakan dalam tahap analisis berikutnyaSetiap butir pertanyaan 

disusun berdasarkan indikator-indikator yang tercantum pada tabel definisi operasional variabel 
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berikut: 

Tabel 2. Definisi Operasional 

No  Nama Variabel Definisi Indikator Skala 

 Minat Belajar (X1) Minat belajar dapat dimaknai 

sebagai dorongan rasa suka 

dan ketertarikan yang dimiliki 

siswa sehingga mereka 

terdorong untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran (Sinaga et al., 

2024) 

 

Menurut Setiyani et al., 

(2019) indikator minat 

belajar mencakup:  

• Perasaan senang 

terhadap kegiatan 

belajar  

• Adanya ketertarikan 

dalam mengikuti 

proses pembelajaran  

• Kebiasaan belajar 

secara rutin serta 

menyelesaikan 

tugas  

• Sikap tekun dan 

disiplin dalam 

belajar 

 

 

 

 

 

 

 

Likert 

 Peran Orang Tua 

(X2) 

Peran orang tua merupakan 

sebagai pendidik pertama dan 

utama yang berfungsi 

memberikan motivasi, 

menyediakan fasilitas, 

melakukan pengawasan, serta 

membimbing anak dalam 

proses pertumbuhan dan 

perkembangan, baik dalam 

aspek akademik maupun 

pembentukan karakter (Nisa, 

2022)  

Menurut Rahmawati et 

al., (2023) indikator 

peran orang tua 

mencakup:  

• Penyedia sarana dan 

dukungan belajar  

• Pendorong 

semangat dan 

motivasi belajar  

• Pemberi arahan dan 

bimbingan dalam 

belajar  

• Pengontrol serta 

pengawas kegiatan 

belajar anak 

 

 Hasil Belajar (Y) Hasil belajar merupakan tolok 

ukur utama dalam menilai 

keberhasilan suatu proses 

pendidikan (Bella, 2024).  

 

Nilai Ujian 

 

Interval 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
HASIL  

Teknik Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 48.415 6.922  6.995 .000 

Minat Belajar .192 .081 .294 2.372 .021 

Peran Orang Tua .156 .077 .251 2.022 .047 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 Sumber Olahan SPSS Versi 27 

 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda 𝑌 = 48,415 + 0,192𝑋1 + 0,156𝑋2, dapat 

diartikan bahwa nilai konstanta 48,415 menunjukkan tingkat dasar hasil belajar saat minat belajar 

dan peran orang tua diasumsikan bernilai nol. Koefisien minat belajar (X₁) sebesar 0,192 

menandakan bahwa setiap kenaikan satu unit minat belajar akan meningkatkan hasil belajar sebesar 

0,192 dengan variabel lain tetap. Sedangkan koefisien peran orang tua (X₂) sebesar 0,156 

menunjukkan bahwa peningkatan satu unit peran orang tua turut menaikkan hasil belajar sebesar 

0,156. 

 

Uji t 

Tabel 4. Hasil Uji t 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 48.415 6.922  6.995 .000 

Minat Belajar .192 .081 .294 2.372 .021 

Peran Orang Tua .156 .077 .251 2.022 .047 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 Sumber: Olahan SPSS Versi 27 

 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, variabel minat belajar memperoleh nilai t hitung 

> t tabel (2,372 > 1,669) dengan tingkat signifikansi 0,021 < 0,05. Hal ini menandakan bahwa H1 

diterima, sehingga minat belajar secara individu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 11 Kupang. Selanjutnya, variabel peran orang 

tua juga menunjukkan nilai t hitung > t tabel (2,022 > 1,669) dengan nilai signifikansi 0,047 < 0,05. 

Dengan demikian, H2 dinyatakan diterima, yang berarti peran orang tua secara parsial turut 

memberikan kontribusi signifikan terhadap hasil belajar ekonomi siswa. 
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Uji f 

Tabel 5. Hasil Uji f 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 319.258 2 159.629 8.524 .001b 

Residual 1179.772 63 18.727   

Total 1499.030 65    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Peran Orang Tua, Minat Belajar 

Sumber: Olahan SPSS Versi 27 

 

Hasil F hitung yang diperoleh dari SPSS sebesar 8,524 > F tabel 3,143 dengan nilai sig 

0,001 > 0,05 . Dengan demikian, variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

 
Tabel 6. Hasil Uji koefesien Determinasi 

 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .461a .213 .188 4.32742 

a. Predictors: (Constant), Peran Orang Tua, Minat Belajar 

                       Sumber: Olahan SPSS Versi 27 

 
Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel, nilai R Square (R²) sebesar 0,213 

mengindikasikan bahwa 21,3% perubahan dalam hasil belajar dapat dipengaruhi oleh variabel 

minat belajar dan peran orang tua. Sementara itu, sebesar 78,7% sisanya dijelaskan oleh faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini 

 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil analisis data, variabel minat belajar (X₁) dalam penelitian ini terbukti 

memiliki kontribusi yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,192 serta nilai t hitung (2,372) > t tabel (1,669) dengan tingkat 

signifikansi 0,021 < 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi minat belajar 

siswa, maka semakin baik pula hasil belajar ekonomi yang dicapai oleh siswa kelas XI SMA Negeri 

11 Kupang. 

Berdasarkan temuan tersebut, minat belajar menjadi faktor krusial yang berperan dalam 

menentukan keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa dengan tingkat minat belajar 

yang tinggi cenderung menunjukkan sikap dan pola pikir yang positif serta memiliki ketertarikan 

terhadap materi yang dipelajari. Kondisi ini mendorong siswa untuk lebih aktif, lebih mudah 

memahami materi, dan lebih giat dalam belajar, sehingga memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan hasil belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Sarbaitinil et al., (2024) Siswa dengan 

minat belajar tinggi cenderung menunjukkan sikap positif seperti rasa ingin tahu, keberanian 
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menghadapi tantangan, dan dorongan untuk berkembang sehingga lebih mampu beradaptasi, 

mengatasi hambatan, dan mencapai hasil belajar yang diharapkan. 

Penelitian ini konsisten dengan penelitian Wista & Karima, (2024) terdapat kontribusi positif 

(0,479) dan sig  (0,000) variabel minat belajar terhadap hasil belajar. Hal yang sama juga 

diungkapkan Sulastri et al., (2023) terdapat kontribusi  yang positif (0.057) dan sig (0,002) variabel 

minat belajar terhadap hasil belajar. 

 

Pengaruh Peran Orang Tua terhadap Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel peran orang tua (X₂) dalam penelitian ini terbukti 

memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut terlihat dari 

nilai koefisien regresi sebesar 0,152 serta nilai t hitung (2,022) > t tabel (1,669) dengan tingkat 

signifikansi 0,047 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik keterlibatan orang tua, maka 

semakin meningkat pula hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 11 Kupang.  

Berdasarkan hasil tersebut, keterlibatan orang tua menjadi salah satu faktor penting yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Peran orang tua, seperti memberikan motivasi, menyediakan 

fasilitas belajar, mengawasi perkembangan belajar anak, serta menciptakan suasana rumah yang 

nyaman dan mendukung, merupakan aspek yang berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar. 

Dukungan tersebut membuat siswa lebih bersemangat, lebih fokus, dan memiliki kesiapan yang 

lebih baik dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga berdampak positif pada pencapaian hasil 

belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Pratiwi & Bonarija, (2025) Dalam proses belajar, orang 

tua berperan sebagai pembimbing, pengawas, dan pemberi evaluasi yang membantu 

mengembangkan kemampuan anak, memantau kemajuan belajar, serta memberikan umpan balik 

yang mendukung yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar. 

Penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Sulastri et al., (2023) terdapat kontribusi yang 

positif (0.169) dan sig (0,000) variabel peran orang tua terhadap hasil belajar siswa. Hal yang sama 

juga diungkapkan oleh Gemma et al., (2024) terdapat kontribusi  yang positif (0,496) dan sign 

(0,000) variabel peran orang tua terhadap hasil belajar. 

 

Pengaruh Minat Belajar (X1) dan Perang Orang Tua (X2) terhadap Hasil Belajar (Y) 

Berdasarkan hasil pengolahan data, dalam studi ini variabel minat belajar dan peran orang tua 

secara simultan memberikan kontribusi terhadap variabel Y. Hal tersebut terlihat dari nilai F hitung 

> F tabel (8,524 > 3,143) dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Nilai R Square (R²) sebesar 

0,213 menunjukkan bahwa sebesar 21,3% variasi hasil belajar dapat dijelaskan oleh kedua variabel 

tersebut, sedangkan 78,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi minat belajar dan semakin optimal keterlibatan orang tua 

dalam mendukung proses belajar, maka semakin baik pula hasil belajar yang dicapai siswa. 

Berdasarkan hasil tersebut, minat belajar dan peran orang tua secara simultan merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Minat belajar yang tinggi mendorong siswa 

memiliki sikap dan pola pikir yang positif serta ketertarikan terhadap materi, sehingga siswa 

menjadi lebih aktif, mudah memahami pelajaran, dan lebih tekun dalam belajar. Di sisi lain, peran 

orang tua melalui pemberian motivasi, penyediaan fasilitas belajar, pemantauan kemajuan, serta 

penciptaan suasana rumah yang nyaman turut mendukung proses belajar. Dengan demikian, kedua 

faktor tersebut secara bersama-sama berkontribusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Iliza & Hanif, (2025) Minat belajar yang tinggi mendorong siswa memiliki 

sikap dan pola pikir positif, ketertarikan terhadap materi, lebih aktif, mudah memahami pelajaran, 

serta lebih tekun sehingga berdampak pada peningkatan partisipasi kelas, kemandirian belajar, dan 
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hasil belajar yang lebih baik pada ranah kognitif maupun afektif . Selain itu menurut Fauzah et al., 

(2024)  Peran orang tua dalam pembelajaran, seperti memberikan motivasi dan menyediakan 

fasilitas belajar, dapat mendorong siswa untuk belajar lebih tekun, sehingga berdampak positif 

terhadap hasil belajar siswa. 

Penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian Mahagia et al., (2022) variabel minat 

belajar dan peran orang tua mempunyai kontribusi yang simultan terhadap variabel hasil belajar 

hal ini dibuktikan dengan nilai f hitung  21.319 dan nilai Sig = 0.000 < α = 0.05. Hal yang sama 

juga diungkapkan Gemma et al., (2024)   variabel minat belajar dan peran orang tua mempunyai 

kontribusi yang simultan terhadap variabel hasil belajar hal ini dibuktikan dengan nilai f hitung  

164.619  dan nilai Sig = 0.000 < α = 0.05. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa minat belajar dan peran orang tua 

memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA 

Negeri 11 Kupang. Minat belajar yang tinggi mendorong siswa menjadi lebih aktif, fokus, dan 

tekun dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar. 

Di sisi lain, keterlibatan orang tua melalui pemberian motivasi, bimbingan, pengawasan, serta 

penyediaan fasilitas belajar turut menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Secara bersama-

sama, minat belajar dan peran orang tua berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa, 

meskipun masih terdapat faktor lain di luar kajian ini yang turut memengaruhi. Oleh karena itu, 

diperlukan sinergi yang baik antara guru dan orang tua dalam mendukung proses pembelajaran 

agar hasil belajar siswa dapat meningkat secara optimal. 
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